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ABSTRAK 

Lingkungan kerja dinamis berbasis pengetahuan telah menjadi trend dimana 

semua entitas bisnis bersaing mengkonfigurasi pengetahuan menjadi modal unik 

untuk membangun daya saing dengan mengelola dan meningkatkan kualitas 

pengetahuan dan inovasi organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menjelaskan prasyarat organisasi yakni kepuasan kerja, lingkungan kerja 

kompetitif dan modal social untuk membangun kolaborasi pengetahuan. Penelitian 

dilakukan pada pegawai kependidikan Politeknik Negeri Bali berjumlah 176 

responden yang kemudian dianalisis dengan Smart-PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja, lingkungan kerja kompetitif dan modal social 

berpengaruh signifikan terhadap collaborative knowledge creation. Selanjutnya, 

penelitian ini berimplikasi pada knowledge based view dimana collaborative 

knowledge creation dapat diwujudkan dengan mengkolaborasikan kepuasan kerja 

pegawai terlebih dahulu, kemudian membangun lingkungan kerja yang kompetitif 

dan mengoptimalkan modal social sebagai pilar-pilar penting membangun 

pengetahuan kolaboratif. Bagi pimpinan Politeknik Negeri bali adalah bagaimana 

membangun lingkungan kerja yang kondusif dan mengoptimalkan peran tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan kinerja individu dan organisasi.  

Kata kunci: kepuasan kerja, lingkungan kerja kompetitif, modal social dan 

collaborative knowledge creation. 
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ABSTRACT 

 

Knowledge-based dynamic work environment has become a trend where all 

competing business entities configure knowledge to be a unique capital to build 

competitiveness by managing and improving the quality of knowledge and 

organizational innovation. This study aims to examine and explain organizational 

prerequisites namely job satisfaction, competitive work environment and social 

capital to build knowledge collaboration. The study was conducted on 176 

respondents from Bali State Polytechnic education staff who were then analyzed 

using Smart-PLS. The results of the study show that job satisfaction, competitive 

work environment and social capital have a significant effect on collaborative 

knowledge creation. Furthermore, this research has implications for a knowledge-

based view where collaborative knowledge creation can be realized by first 

collaborating on employee job satisfaction, then building a competitive work 

environment and optimizing social capital as important pillars of building 

collaborative knowledge. For the leadership of the Bali State Polytechnic is how to 

build a conducive work environment and optimize the role of education staff to 

improve individual and organizational performance. 

Keywords: job satisfaction, competitive work environment, social capital and 

collaborative knowledge creation 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan kerja dinamis berbasis pengetahuan telah menjadi trend dalam 

revolusi industry 4.0. Terbukti, semua entitas bisnis bersaing mengkonfigurasi 

pengetahuan menjadi modal unik untuk membangun daya saing (Rehman et al., 

2022). Kemampuan organisasi mengelola dan meningkatkan kualitas pengetahuan 

berimplikasi pada peningkatkan inovasi organisasi (Parwita et al., 2021), 

meningkatkan kemampuan agility (Harsch & Festing, 2020) dan membangun 

kualitas sumber daya manusia secara komprehensif (Wageeh, 2016). 

Tidak ketinggalan bagaimana universitas atau pendidikan tinggi harus 

mengelaborasi dan mengumpulkan modal pengetahuan untuk bersaing menjadi 

perguruan tinggi yang memiliki rekognisi nasional dan internasional. Literature 

yang tersedia telah mengkonfirmasi bahwa perguruan tinggi yang memiliki 

pengetahuan, mengalokasikan pengetahuan dan mengkonfigurasi pengetahuan 

menjadi pengetahuan yang berkualitas akan memiliki kinerja organisasi yang tinggi 

(Fauzi et al., 2018; Sadeghi Boroujerdi et al., 2019). Kemampuan mengelola 

pengetahuan  mendorong peningkatan sumber daya unik dalam perguruan tinggi 

untuk dapat bersaing menjadi yang terbaik (Authors, 2014). 
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Berdasarkan pangkalan data dikti (PDDIKTI) di Indonesia terdapat 5.349 

universitas negeri dan swasta di Indonesia. Besarnya jumlah kampus bahkan telah 

membawa Indonesia menjadi negara dengan jumlah kampus terbanyak di Asia. 

Tetapi hal tersebut tidak dibarengi oleh kinerja perguruan tinggi khususnya di level 

internasional. Menyitir data dari QS WUR hanya ada 16 kampus yang masuk 

ranking terbaik dunia. Hal ini menunjukkan adanya kualitas yang jauh lebih rendah 

disbanding pergurusan tinggi lain di ASEAN.  

Jika mengerucut dalam konteks kampus vokasi, terdapat 127 perguruan 

tinggi vokasi di Indonesia. Potensi ini, ditambah semakin gencarnya pemerintah 

dalam membangun Pendidikan tinggi vokasi telah mendorong upaya-upaya 

terstruktur untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di Indonesia. 

Secara khusus Politeknik Negeri Bali (PNB) adalah salah satu perguruan 

tinggi vokasi ranking ke 10 (Kemdikbudristek, 2022) yang terus berusaha 

meningkatkan kinerja Lembaga secara berkelanjutan. Berdasarkan data kinerja 

PNB di Indonesia, dapat disajikan mengenai perkembangan produktivitas PNB 

dalam usahanya membangun keunggulan bersaing sebagai kampus vokasi.  

Berdasarkan Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan tahun 2023 (lampiran 

7) Terlihat delapan prioritas sasaran dengan masing-masing indikator kinerja dan 

target tahun 2023. Semua sasaran, indikator dan target adalah justifikasi dari 

kemampuan Politeknik Negeri Bali dalam mengoptimalkan semua sumber daya 

yang dimiliki. Salah satu sumber daya terbesar selain dosen adalah tenaga 

kependidikan yang terbagi menjadi tujuh kelas Pendidikan dari SD sampai S2 

dengan total 176 orang. Tenaga kependidiikan secara umum bertugas membantu 
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pelaksanaan program-program percepatan prioritas, membantu dosen dalam 

kenaikan jabatan dan fungsional serta berkolaborasi dengan pimpinan untuk 

penyediaan data-data terkait sehingga proses organisasi menjadi lebih teratur, 

akuntable dan transparan. 

Dengan komposisi 176 tenaga kependidikan yang dimiliki, Politeknik 

Negeri Bali berpotensi membangun pengetahuan bersama secara berkelanjutan. 

Mengingat struktur level Pendidikan dari SMA sampai S2, tenaga kependidikan 

memiliki jejaring dan kualitas pengetahuan yang bisa dikatakan dinamis. Dengan 

asumsi bahwa tenaga kependidikan memiliki kolaborasi komunikasi yang intens 

dengan dosen dan pimpinan, maka pengetahuan Bersama akan menghasilkan 

budaya organisasi yang lebih berorientasi pengetahuan sehingga menghasilkan ide 

dan gagasan terbaik untuk memajukan Politeknik Negeri Bali. Selanjutnya, dengan 

secara konsisten menetapkan turover pada skala kecil, tenaga kependidikan mampu 

membangun kolaborasi pengetahuan secara kuat pada masing-masing unit 

kerjanya. Tenaga kependidikan dapat bertukar pengetahuan dalam komunikasi 

sehari-hari, pada saat melaksanakan tugas secara berkelompok maupun ketikan 

menjadi task force suatu kegiatan.  

Jadi, dibentuk dari sumber daya manusia khususnya tendik yang memiliki 

kinerja baik, pelayanan yang baik dan saling mendukung maka kinerja PNB dapat 

ditingkatkan. Untuk membangun kinerja tersebut perlu diperhatikan determinan 

atau factor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Terlebih sebagai perguruan 

tinggi tempat transformasi pengetahuan menjadi hal yang sangat krusial maka 
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Politeknik Negeri Bali perlu membangun pengetahuan kolaboratif antar pegawai 

dan pegawai dengan dosen beserta pimpinan.  

Salah satu determinan penting yang mempengaruhi tenaga kependidikan 

untuk mau berbagi pengetahuan adalah kepuasan kerja yang menunjukkan keadaan 

emosional karyawan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

pekerjaannya (Valaei & Rezaei, 2016). Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja 

tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya (Kianto et al., 2016; 

Roberts & David, 2020). Jika karyawan memiliki kepuasan kerja maka akan 

dengan senang hati berbagi pengetahuan (Singh et al., 2021) yang dapat menjadi 

fondasi dalam membangun pengetahuan kolaboratif.  

Faktor penting lainnya yang menjadi focus dalam penelitian ini adalah 

competitive work environment yang dianggap sebagai elemen esensial membangun 

kolaborasi pengetahuan. Lingkungan kerja yang kompetitif mendorong proses 

perpindahan pengetahuan dengan baik karena berkaitan dengan rasa dihargai dan 

kepemilikan budaya organisasi yang baik (Amabile et al., 2006). Penelitian dari 

(Kim & Jung, 2022) menemukan bahwa organisasi yang memiliki lingkungan kerja 

yang kondusif akan memiliki budaya yang mampu mewujudkan tempat kerja yang 

lebih baik. Kemampuan pemimpin yang mampu membangun lingkungan kerja 

yang kompetitif akan mendorong lahirnya kreatifitas karyawan dalam melakukan 

pekerjaan rutin mereka (Al-Hawari et al., 2021) yang pada akhirnya mampu 

membangun pengetahuan kolaboratif (Faccin & Balestrin, 2018; Julpisit, 2019).  

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh (Tu, 2020) menemukan bahwa social capital 

adalah modal utama dalam membangun pengetahuan kolaboratif di tempat kerja. 
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Studi lainnya (Al-Omoush et al., 2020a; Chen et al., 2016) menyoroti pentingnya 

organisasi mengoptimalkan modal social yang dimiliki sebagai acuan dasar dalam 

membangun pengetahuan sebagai sumber daya unik organisasi menuju keunggulan 

bersaing (Fazal et al., 2019; Teixeira & Werther, 2013). 

Penelitian ini akan mencoba menutup celah penelitian sebagai berikut. 

Pertama, dalam literatur yang tersedia belum banyak mengeksplorasi hubungan 

antara kepuasan kerja dalam membangun collaborative knowledge creation 

(Bouton et al., 2021). Kedua, perguruan tinggi di Indonesia perlu meningkatkan 

pengetahuan sehingga mmapu bersaing di level nasional maupun internasional. 

Untuk alasan ini, perguruan tinggi perlu mengoptimalkan modal social yang 

dimiliki menjadi fondasi membentuk pengetahuan kolaboratif bagi peningkatan 

kinerja organisasi (Steinmo & Rasmussen, 2018; Tu, 2020). Terakhir, dengan 

potensi sumber daya yang besar yakni memiliki 387 tenaga dosen dan 175 tenaga 

kependidikan, Politeknik Negeri Bali dapat meningkatkan kinerja Lembaga dengan 

membangun lingkungan kerja kompetitif sebagai dasar membangun budaya 

organisasi yang focus pada peningkatan peran unik pengetahuan untuk keunggulan 

bersaing. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1) Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap collaborative 

knowledge creation tenaga kependidikan Politeknik Negeri Bali? 
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2) Apakah lingkungan kerja kompetitif berpengaruh signifikan terhadap 

collaborative knowledge creation tenaga kependidikan Politeknik Negeri 

Bali? 

3) Apakah modal social berpengaruh signifikan terhadap collaborative 

knowledge creation tenaga kependidikan Politeknik Negeri Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujudan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1) Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh kepuasan kerja terhadap 

collaborative knowledge creation tenaga kependidikan Politeknik Negeri 

Bali 

2) Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja kompetitif 

terhadap collaborative knowledge creation tenaga kependidikan Politeknik 

Negeri Bali 

3) Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh modal social terhadap 

collaborative knowledge creation tenaga kependidikan Politeknik Negeri 

Bali 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut; 

1) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian memperkaya knowledge-based view untuk membangun 

perguruan tinggi yang memiliki kinerja dan daya saing. 
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2) Manfaat praktis 

Bagi mahasiswa adalah sebagai syarat mendapatkan ijazah S1 terapan pada 

Manajemen Bisnis Internasional program Rekognisi Pembelajaran Lampau 

(RPL) dan mengimplementasikan pengetahuan ke dalam penelitian ilmiah 

Bagi Politeknik Negeri Bali adalah sebagai tolak ukur dalam membangun 

lingkungan kerja yang kompetitif. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Adapun yang menjadi simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap collaborative knowledge 

creation 

b) Lingkungan kerja kompetitif berpengaruh signifikan terhadap collaborative 

knowledge creation 

c) Modal social berpengaruh signifikan terhadap collaborative knowledge 

creation 

 

5.2 Saran 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a) Dengan loading factor terendah maka PNB diharapkan membangun 

lingkungan kerja yang lebih nyaman. 

b) PNB perlu meningkatkan sense of community dan mengurangi tingkat 

persaingan menjadi bagaimana membangun kolaborasi. 

c) PNB diharapkan meningkatkan berkontribusi dalam memutuskan hal-hal 

yang mempengaruhi penyelesaian pekerjaan 
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